
 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Indonesia mengalami masalah dalam pemenuhan pangan.  Tanaman pangan di 

Indonesia terdiri atas padi, jagung, ubi jalar, ubi kayu, kedelai, kacang tanah, 

kacang hijau, ubi-ubian lain, dan kacang-kacangan lain.  Sebagian besar 

masyarakat Indonesia masih menggantungkan kebutuhan konsumsi pokoknya 

pada beras, namun produksi nasional tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut. 

Setiap bagian dari wilayah Indonesia memiliki tanaman khas atau tanaman 

mayoritas yang cocok untuk wilayah tersebut. Diversifikasi pangan dibutuhkan 

untuk menghindari ketergantungan terhadap beras. Tanaman pangan selain padi 

dapat dibudidayakan untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat seperti 

tanaman serealia dan umbi-umbian yang bertindak sebagai sumber karbohidrat 

serta tanaman kacang-kacangan untuk sumber protein.  Jagung, sorgum, jali, 

juwawut termasuk ke dalam serealia yang dapat dijadikan tanaman pangan.   

Indonesia juga masih bergantung pada komoditas beras sebagai makanan pokok 

berbasis karbohidrat, diversifikasi pangan menjadi jalan keluar untuk 

permasalahan pangan tersebut. 

Jali (Coix lacrhryma jobi L.) merupakan tanaman yang berasal dari Asia Selatan 

dan Asia Timur.  Namun saat ini penyebarannya sudah meluas ke Asia Tenggara 

sampai ke Indonesia.  Tanaman jali di Indonesia tumbuh merata di berbagai 
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daerah misal,di Sumatera, Jawa dan Kalimantan.  Tanaman ini memiliki berbagai 

manfaat baik sebagai tanaman herbal ataupun sebagai tanaman konsumsi. 

Salah satu bagian dari tanaman jali yang memiliki banyak manfaat yaitu bagian 

bijinya.   Biji jali sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisonal dan 

bahan makanan untuk dikonsumsi baik oleh manusia ataupun hewan ternak.  Biji 

jali menempel pada bagian ujung batang tanaman, sehingga dibutuhkan proses 

pengerjaan untuk memisahkan antara batang dan bijinya. 

Proses pemisahan biji dari batang yaitu perontokan  masih dilakukan dengan cara 

tradisional seperti dipukul-pukul ke tanah, dilepaskan bijinya satu persatu dengan 

tangan sehingga memerlukan banyak waktu ataupun dihempas pada batu sehingga 

banyak biji yang tidak terpisah dari batang.   Hal ini menyebabkan rendahnya biji 

(susut jumlah) dan rendahnya kualitas biji (susut mutu) yang dihasilkan dari 

proses perontokan tanaman tersebut. 

Penanganan pasca panen pertanian saat ini sudah tergolong maju, banyak alat dan 

mesin yang sudah dirancang dan diciptakan untuk mempermudah para petani 

dalam pekerjaan pertaniannya.   Hal ini berkaitan dengan adanya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pertanian sehingga diharapkan 

dapat menciptakan alat teknologi tepat guna dalam proses perontokan biji jali. 

 
B. Perumusan Masalah 

 
Proses perontokan biji jali masih dilakukan secara tradisional sehingga diperlukan 

alat yang dapat membantu dan mengoptimalkan  proses perontokan biji jali. 
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Proses perontokan biji jali ini tidak bisa menggunakan alat perontok padi yang 

sudah ada karena terdapat perbedaan karaktersitik antara padi dan biji jali. 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun serta menguji kinerja mesin 

perontok biji jali tipe rubber roll. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi ilmiah 

dalam proses perontokan biji jali. 

 


